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KESIMPULAN

Bab ini merupakan kesimpulan terhadap semua hasélpian yang telah
diperoleh setelah melakukan pengkajian, sekaliges\ierikan analisis terhadap
permasalahan yang dibahas. Dalam kesimpulan inuligeakan memaparkan
beberapa pokok penting yang merupakan inti jawatan permasalahan yang
telah dikaji. Kesimpulan tersebut adalah sebagakine

Pertama, pembentukkan Federasi Guru Independen Indonds@l)(
dilatarbelakangi oleh tiga faktor yaitu kebijakaandidikan pada masa Orde Baru,
ketidakpuasan guru terhadap organisasi profesi gada masa Orde Baru, serta
kebebasan berdemokrasi yang termuat dalam kebidaaidikan era Reformasi.
Kebijakan pendidikan pada masa Orde Baru bersdatralistik, guru sangat
bergantung kepada pemerintah dalam berbagai aspalasuk aspek pedagogis.
Ketergantungan ini dapat dibuktikan dengan adangbetapa peraturan dan
kebijakan pemerintah berkaitan dengan guru danliket@annya dengan Golkar.
Pemerintah menjadikan pendidikan sebagai saran& oamenyebarkan pemikiran-
pemikiran untuk mewujudkan kehidupan bersama dala@mpertahankan
ideologi negara.

Sistem ketergantungan guru terhadap pemerintadiatur melalui politik
pendidikan Orde Baru yang sentralistik. Sistem pikan yang sentralistik
menempatkan posisi pendidikan yang dapat menjadi séleksi, kontrol,

sosialisasi nilai, dan pengetahuan untuk menciptddehidupan bersama. Pada
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masa itu melalui Kepres No. 82 tahun 1971 dibenp&jran birokrasi sebagai
abdi negara yang terhimpun dalam satu wadah KOR@RIps Pegawai
Republik Indonesia). Peraturan tersebut dikeluarkatuk menghimpun dan
membina seluruh pegawai di Indonesia, salah satgagayang terhimpun dalam
satu organisasi guru yaitu PGRI. Dengan adanyatyrara tersebut maka
kebebasan berserikat dan berkumpul tidak terpeRohdisi inilah yang nantinya
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan pecaluwmytan kebebasan
berserikat dan berkumpul pada saat reformasi.

Ketidakpuasan guru terhadap organisasi yang memaangada masa
Orde Baru disebabkan karena adanya mobilisasi gang dilakukan oleh
pemerintah. Meski PGRI terlibat karena adanya k&kgn pemerintah yang
secara tidak langsung memaksa PGRI menjadi satalbagian dari sentralisasi
dan birokratisasi orde baru, namun ketidakpuasesehet tetap muncul karena
kondisi guru yang menginginkan adanya perubahalairSiu banyak guru-guru
khususnya di daerah menganggap kehadiran PGRI uliggsakan manfaatnya.
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan DeparterRemdidikan Nasional
(Depdiknas) pada tahun 2000, guru meberikan panilaahwa PGRI kurang bisa
memperjuangkan kepentingan anggotanya. Sebanyao5%uru menjawab
PGRI belum ada manfaatnya, 31,6% guru menjawab PRk mampu
memperjuangkan kesejahteraan guru, 14,4% tidak mamgnampung aspirasi
guru, dan 16% tidak mampu memberi perlindungan fruku

Faktor selanjutnya yang melatarbelakangi pembeatukkGIl adalah

kebebasan berdemokrasi yang muncul sejak refort@®8 dan termuat dalam
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kebijakan pendidikan era Reformasi. Reformasi 1988mberikan dampak
terhadap kehidupan politik yang lebih demokragsjatli penurunan yang drastis
terhadap legitimasi dan otoritas politik negaras ataasyarakat. Dalam dunia
pendidikan terjadi reformasi pendidikan, iklim damses pendidikan diharapkan
dapat berjalan demokratis, begitu pula halnya demgdependensi dan kreatifitas
guru terbuka lebar. Pada akhirnya guru juga memilieluang untuk
mengembangkan dirinyasdf realization) untuk berserikat dan berkumpul,
termasuk mengikuti atau bahkan membuat organisefs baru yang dianggap
dapat mewakili aspirasi mereka.

Kedua, sejak kemunculan dari awal berdirinya, FGIl mengala
perkembangan dari segi jumlah anggota dan wilagahkgnnya. Diawali dengan
kemunculan organisasi guru di berbagai daerahabrasia muncul sejak akhir
tahun 1999. Di Jakarta berdiri Lembaga AdvokasidRékan (LAP), di Bandung
lahir Forum Aksi Guru Indonesia (FAGI), di Garut moul Forum Guru Garut
(FOGGAR), di Lampung hadir Forum Martabat Guru Inesia (FMGI), dan
lain-lain. Kehadiran organisasi guru di tiap daeraenjadi alternatif dalam
penyampaian aspirasi guru. Pada awalnya organeasibut bergerak di daerah
masing-masing, namun kemudian muncul keinginanabesspara guru untuk
mendirikan organisasi yang bersifat nasional.

Keinginan untuk mendirikan organisasi guru yangsif@r nasional
semakin besar ketika pada suatu kesempatan pasmismgi guru ini duduk
bersama dalam pelatihan Hak Asasi Manusia (HAM)ukinguru yang

diselenggarakan di Jakarta. Peristiwva ini menjadngat penting dalam
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membangun konsolidasi antar organisasi guru tiapadia Kesepakatan bersama
antar organisasi guru di tiap daerah adalah mdwadirinduk organisasi yang

berskala nasional. Maka terbentuklah Federasi Gulependen Indonesia (FGII)

yang dideklarasikan dan didirikan pada tanggaldriudri 2002 di halaman Tugu

Proklamasi Jakarta. Naskah deklarasi ditandatangi@h 31 tokoh organisasi

guru daerah, Suparman kemudian dipilih menjadikemum FGII.

FGII mengalami perkembangan dalam segi keorgaaisashaupun
gerakan yang dilakukannya dalam bidang pendidikeatam segi keorganisasian
FGII mengalami peningkatan jumlah anggota dari $egintitas dan wilayah.
Anggota FGII mengalami peningkatan dalam kurun waR002-2008 yaitu
bertambah dari 23.170 orang menjadi 59.599 oraagaRahun 2008 wilayah
gerakan FGIlI meluas sampai ke wilayah Lampung, $emmaBarat, Nusa
Tenggara, dan seluruh wilayah Jawa. Perkembangdmdaerakan yang
dilakukan dapat dilihat dari kontribusi FGII terlagd pendidikan. FGII selalu
reaktif terhadap isu-isu pendidikan yang berkembpa@pingga FGIl menjadi
sebuah organisasi yang bergerak dengan dinamis.

Ketiga, dalam menunjukkan peranannya FGII menyatakan sebaga
organisasi guru independen yang menghimpun, meogegkan, memberikan
advokasi dan perlindungan hukum kepada guru dalaemuniun hak-hak
profesinya. FGIl berusaha mewujudkan sistem pekaiidiyang demokratis,
transparansi, berkeadilan, bermartabat dan profaksio Kehadiran FGlI
memberikan kesempatan bagi para guru dalam menykenpaspirasi dan

perlindungan profesinya. FGII melakukan perlindundaukum terhadap guru
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yang mengalami kasus baik pemecatan oleh pihaklaekmaupun masalah
dengan pemerintah. Beberapa kasus yang ditanganiadinya adalah somasi
Akbar Tandjung terhadap Retno guru SMA 13 Jakakthah penyusunan buku
teks “Pendidikan Kewarganegaraan SMA”, pemecatamnieNu guru SMP 56
Jakarta, dan advokasi terhadap Iwan Hermawan gt Negeri 9 Bandung
yang dituding menyebarkan berita bohong tentangodémtan UN tahun
2006/2007. Semua kasus tersebut dapat diselesdé@yan bantuan fihak lain
diantaranya Koalisi Pendidikan dan LBH.

FGII juga berperan sebagai pemerhati terhadapdiej pendidikan salah
satunya tentang Ujian Nasional (UN). FGII menoladagsanaan UN karena
dianggap melanggar hak pedagogis siswa dan gureiaBenengalami perjalanan
panjang dengan melakukan audiensi ke Komisi X DRRRmdelakukan gugatan di
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat. Sehingga padang&higugatan tersebut
dikabulkan oleh pemerintah dengan tidak menjadildaéh sebagai satu-satunya
patokan kelulusan siswa, tetapi fihak sekolah jugat ambil bagian dalam
pengambilan keputusan. Keberhasilan tersebut tgatusukan semata-mata
karena jasa FGIlI karena banyak fihak lain yang negjupngkan tentang UN
juga. Namun dalam hal ini FGII berusaha menunjukkarerja gerakannya
terutama dalam bidang kebijakan pendidikan.

Dalam peningkatan profesionalisme guru, FGIl metaku seminar
pendidikan, pelatihan guru kritis, pelatihan HAMtwin guru, serta anggota FGII
juga menjadi pembicara dalam seminar-seminar dipkgndan berbagai forum

diskusi. Selain itu FGII juga berperan dalam mergjadan penyusunan UU Guru
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dan Dosen, beberapa usulan FGII diantaranya kehbelmsu untuk berserikat,
organisasi guru harus bersifat independen dan sliwleh guru, perhatian
terhadap kesejahteraan guru, serta hak guru untperoleh perlindungan
hukum.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukanepti menilai bahwa
FGII menjadi sebuah organisasi baru yang dapat regaipankan eksistensinya
dalam dunia pendidikan Indonesia. Sebagai organgasi, FGIl nampaknya
berusaha konsisten untuk memperjuangkan nasibdgmi perbaikan pendidikan
Indonesia yang lebih makro. FGII menjadi warna bgamg berbeda dalam
gerakan guru di Indonesia, khususnya bertindak geel@easure group atau
pengontrol kebijakan pendidikan yang dikeluarkam@entah. Dengan demikian
FGII menjadi salah satu bentuk perkembangan sejperigerakan guru di
Indonesia khususnya pada era reformasi. Pada skhpeneliti mendapatkan
kesimpulan bahwa sebagai organisasi baru terny@tarkemiliki peranan yang

dapat diperhitungkan.



